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ABSTRAK 
Mustolih: Pendidikan Akhlak di MIN Model Tanuraksan Kebumen. Thesis. 
Yogyakarta: Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2009 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pendidikan Aqidah 
Akhlak di MIN Model Tanuraksan Kebumen, bagaimana guru menghantarkan 
siswanya memiliki kompetensi yaitu; memahami nilai-nilai akhlak, berperilaku sesuai 
dengan nilai-nilai akhlak dan menjadi insan manusia sebagai hamba Allah yang 
mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam hidup sehari-hari. Serta bagaimana 
mengevaluasi kompetensi yang harus dimiliki siswa. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif naturalistik. Setting penelitian di MIN 
Model Tanuraksan Kebumen dengan pertimbangan; MIN Model ini sebagai institusi 
percontohan MI-MI yang lain di kabupaten Kebumen. Pengumpulan data penelitian 
ini menggunakan beberapa metode, pertama interview, dilakukan dengan pedoman 
interview yang memuat pertanyaan-pertanyaan untuk keyinforman. Kedua observasi, 
yaitu mengikuti langsung proses belajar mengajar akhlak baik di kelas maupun di luar 
kelas, sekaligus sebagai upaya triangulasi. Ketiga dokumentasi, yaitu untuk 
melengkapi data-data MI tersebut. Langkah analisis data yaitu pertama, transkrip hasil 
interview dan observasi yang dilengkapi dengan coding, atas pertanyaan-pertanyaan. 
Langkah berikutnya membuat tabel reduksi data, dan dilanjutkan tabel abstraksi yaitu 
pengelompokan menurut fokus pertanyaan penelitian, didasarkan pada tabel 
pengelompokkan butir-butir pertanyaan digunakan untuk menginterpretasikan data, 
terakhir langkah konseptualisasi yaitu memunculkan konsep-konsep dari data yang 
membantu menarik kesimpulan penelitian. 
Kesimpulan penelitian ini adalah guru MIN Model Tanuraksan menciptakan 
budaya madrasah, mengedepankan nilai kebermaknaan bagi siswa untuk penanaman 
pemahaman nilai-nilai akhlak. keteladanan guru maupun siswa dalam mengajar 
menjadi cara guru dalam menanamkan perilaku akhlak mulia, disamping guru menstyle- 
kan untuk dekat dengan siswa, agar lebih memungkinkan membentuk perilaku 
siswa yang berakhlak mulia. Penguasaan materi (ilmu) agama sebagai ranah kognitif 
tetap ditekankan untuk mencapai ranah afektif dan psikomotor sehingga transfer of 
values tercapai. Hal ini dilakukan dengan membiasakan siswa menjalankan nilai-nilai 
akhlak, ini diyakini guru MI di sana bisa membentuk siswa yang mengamalkan nilainilai 
agama, dengan tetap memberikan keteladanan bagi siswa. Jejaring dengan 
lembaga di luar institusi madrasah seperti pondok pesantren, madrasah diniyah dan 
TPQ di desa Tanuraksan maupun bermitra dengan masyarakat dilakukan guru aqidah 
akhlak dalam rangka membantu menilai aspek pemahaman, perilaku dan pengamalan 
ajaran akhlak siswa. 
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ABSTRACT 
Mustolih: Moral Conduct Education in MIN Model Tanuraksan Kebumen. Thesis. 
Yogyakarta: Graduate School, Yogyakarta State University, 2009. 
This study aims to describe the process of Aqidah Akhlak (Moral Conduct 
Code) education in MIN Model Tanuraksan Kebumen, in terms of how the teachers 
make the students acquire competence indicated by their understanding of moral 
conduct values, their behavior in accordance with such values, and their existence as 
Allah’s servants who apply such values in their daily life and how the teachers 
evaluate the competence that the students have to acquire. 
This study was a naturalistic qualitative study. The research setting was MIN 
Model Tanuraksan Kebumen as this Model MIN is the pilot institution for other MINs 
in Kebumen Regency. The population was all student in MIN Model Tanuraksan. The 
data were collected by using several techniques. The first was interviews employing 
an interview guideline consisting of questions for key informants. The second was 
observations by attending the moral conduct teaching and learning process in the 
classroom and outside the classroom and they were also used as a triangulation 
technique. The third was documents to complete the data on MI. The data were 
analyzed through several steps. The first step was transcribing the results of the 
interviews and observations and coding the questions. The next step was making a 
data reduction table and an abstraction table, namely the grouping in accordance with 
the research question focus based on the question grouping table, to interpret the data. 
The final step was conceptualizing, namely inferring concepts from the data to draw 
research conclusions. 
The research conclusions are as follows. The teachers in MIN Model 
Tanuraksan create the madrasah (Islamic school) culture and emphasize 
meaningfulness values for the students to inculcate the understanding of moral 
conduct values. Examples from both the teachers and the students in the learning 
process become a way for the teachers to inculcate noble moral conduct; besides, the 
teachers make an attempt to be close to the students to enable them to possess noble 
moral conduct. The mastery of the religious contents (knowledge) in the cognitive 
domain is emphasized in order to master the affective and psychomotor domains so 
that the transfer of values can be made. This is done by making the students 
accustomed to manifesting moral conduct values; the MI teachers believe that this can 
make the students apply religious values, and they still give the students examples. 
The network with institutions outside madrasah (Islamic school) such as pondok 
pesantren (Islamic boarding school), madrasah diniyah (Islamic study school), and 
TPQ in Tanuraksan Village and the partnership with society are established by Aqidah 
Akhlak teachers in an attempt to evaluate the students in terms of their knowledge, 
behavior, and application of moral conduct. 
 
